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RUMUS PERHITUNGAN PEMBESIAN PLAT
LANTAI Complete Guide

rumus perhitungan pembesian plat lantai adalah salah satu aspek penting dalam dunia
konstruksi bangunan, khususnya dalam proses perencanaan dan pelaksanaan plat lantai beton
bertulang. Penghitungan yang tepat tidak hanya memastikan kekuatan dan keawetan struktur, tetapi
juga mengoptimalkan penggunaan bahan dan biaya yang dikeluarkan. Dalam artikel ini, kita akan
membahas secara lengkap dan detail mengenai rumus perhitungan pembesian plat lantai, mulai
dari pengertian dasar, komponen yang terlibat, hingga langkah-langkah praktis dalam menghitung
besaran tulangan yang diperlukan.

Pengenalan tentang Pembesian Plat Lantai

Apa itu Plat Lantai?

Plat lantai adalah elemen struktural horizontal datar yang berfungsi sebagai lantai dalam bangunan
bertingkat. Plat ini biasanya terbuat dari beton bertulang yang mampu menahan beban dari
pengguna, furniture, serta beban aksidental lainnya. Kualitas dan kekuatan plat lantai sangat
bergantung pada desain dan pelaksanaan pembesian yang tepat.

Pentingnya Pembesian dalam Plat Lantai

Pembesian adalah proses penanaman tulangan baja dalam beton untuk meningkatkan daya tahan
terhadap beban lentur, tarik, dan tekan. Tanpa pembesian yang benar, struktur plat lantai bisa
mengalami retak, deformasi, bahkan keruntuhan. Oleh karena itu, perhitungan pembesian harus
dilakukan secara cermat dan akurat.

Dasar-dasar Perhitungan Pembesian Plat Lantai

Komponen Utama dalam Pembesian

Perhitungan pembesian melibatkan beberapa komponen utama, antara lain:

- Beban yang bekerja: termasuk beban mati (dead load) dan beban hidup (live load).
- Jenis dan ukuran tulangan: seperti tulangan utama (main reinforcement) dan tulangan

sengkang (stirrup).
- Dimensi plat lantai: panjang, lebar, dan tebal plat.
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- Nilai bahan beton dan baja: untuk menentukan kapasitas dan kekuatan struktur.

Perhitungan Beban yang Bekerja

Sebelum menghitung tulangan, perlu diketahui terlebih dahulu beban yang akan didukung oleh plat
lantai, meliputi:

- Beban Mati (D): termasuk berat sendiri beton dan bahan lainnya.
- Beban Hidup (L): beban yang berasal dari pengguna, furniture, dan lain-lain.

Perhitungan beban total:

\[

\text{Beban Total} = D + L

\]

Nilai beban ini akan menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan tulangan.

Rumus Perhitungan Tulangan Pembesian Plat Lantai

1. Menghitung Beban Lentur dan Momen Lentur

Momen lentur merupakan faktor utama dalam menentukan tulangan utama. Rumus dasar untuk
momen maksimum \( M \) pada plat lantai yang menahan beban homogen adalah:

\[

M = \frac{w \times L^2}{8}

\]

di mana:

- \(w\) = beban per satuan panjang (kg/m atau N/m)
- \(L\) = panjang bentang (m)

Contoh:
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Jika beban total adalah 3000 kg/m dan panjang bentang 6 m, maka:

\[

M = \frac{3000 \times 6^2}{8} = \frac{3000 \times 36}{8} = 13500\, \text{kg·m}

\]

2. Menghitung Luas Tulangan Utama (As)

Setelah mendapatkan momen maksimum, langkah berikutnya adalah menentukan luas tulangan
utama yang dibutuhkan:

\[

A_s = \frac{M}{0.87 \times f_y \times j \times d}

\]

di mana:

- \(A_s\) = luas tulangan (cm²)
- \(M\) = momen maksimum (kg·m)
- \(f_y\) = kekuatan tarik tulangan (N/mm²), biasanya 400 MPa
- \(j\) = faktor lever arm (umumnya 0.95 sampai 1.0)
- \(d\) = jarak efektif tulangan dari tulangan bawah ke pusat massa beton atas (mm)

Perhitungan ini akan memberikan luas tulangan yang diperlukan untuk menahan momen lentur.

3. Menentukan Diameter dan Jumlah Tulangan

Setelah mendapat luas tulangan, kita dapat menentukan jumlah dan diameter tulangan yang akan
digunakan:

- Misalnya, jika luas tulangan yang dibutuhkan adalah 4 cm² dan diameter tulangan yang dipilih
adalah 12 mm, maka jumlah tulangan:
\[

n = \frac{A_s}{\pi \times (d/2)^2}

Published by: www.amalcharityorganization.org Page 3 of 20



RUMUS PERHITUNGAN PEMBESIAN PLAT LANTAI Complete Guide Vol. 2024, Issue 5

\]

\[

n = \frac{4}{\pi \times (12/2)^2} = \frac{4}{\pi \times 36} \approx 0.035

\]

Karena angka ini sangat kecil, maka minimal satu batang tulangan 12 mm sudah cukup, atau bisa
ditambah sesuai kebutuhan.

Perhitungan Detil dan Standar dalam Pembesian

Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Peraturan yang Berlaku

Dalam perhitungan pembesian, harus mengacu pada standar nasional dan peraturan yang berlaku,
seperti:

- SNI 2847:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Beton Struktural
- SNI 2847:2019 tentang Tata Cara Perencanaan Tulangan Baja untuk Beton Struktural

Standar tersebut mengatur parameter minimum, jarak antar tulangan, dan detail desain lainnya
untuk memastikan keamanan dan kualitas struktur.

Langkah Praktis Perhitungan Pembesian Plat Lantai

Berikut adalah rangkuman langkah-langkah praktis yang bisa diikuti:

- Hitung beban total (D dan L).
- Perkirakan momen maksimum berdasarkan bentang dan beban.
- Tentukan jarak efektif \(d\) sesuai standar dan kondisi lapangan.
- Gunakan rumus momen dan kekuatan tarik tulangan untuk menentukan luas tulangan \(A_s\).
- Pilih diameter tulangan dan jumlah batang sesuai luas tulangan yang dihitung.
- Periksa kembali terhadap standar jarak antar tulangan dan kekuatan struktur.
- Susun denah tulangan dan buat gambar kerja secara lengkap.

Contoh Perhitungan Pembesian Plat Lantai
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Misalnya kita memiliki data sebagai berikut:

- Panjang bentang: 6 m
- Lebar plat: 3 m
- Ketebalan plat: 15 cm
- Beban mati: 250 kg/m²
- Beban hidup: 200 kg/m²
- Jenis tulangan utama: diameter 12 mm, kekuatan tarik 400 MPa

Langkah perhitungannya:

- Hitung beban total per meter panjang:
\[

w = (250 + 200) \times 3 = 1500\, \text{kg/m}

\]

\item Hitung momen maksimum:

\[

M = \frac{w \times L^2}{8} = \frac{1500 \times 6^2}{8} = \frac{1500 \times 36}{8} = 6750\, \text{kg·m}

\]

\item Hitung luas tulangan:

\[

A_s = \frac{M}{0.87 \times f_y \times j \times d}

\]

Asumsikan \(f_y = 400\, \text{MPa}\), \(j = 0.95\), dan \(d = 135\, \text{mm}\):

\[

A_s = \frac{6750 \times 10^4}{0.87 \times 400 \times 0.95 \times 135} \approx 15.3\, \text{cm}^2
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\]

\item Tentukan jumlah tulangan 12 mm:

\[

n = \frac{15.3}{\pi \times (12/2)^2} = \frac{15.3}{\pi \times 36} \approx 0.135

\]

Jadi, cukup satu batang 12 mm di setiap jalur tulangan utama, atau sesuai perhitungan detail.

Kesimpulan

Perhitungan pembesian plat lantai merupakan proses yang membutuhkan pemahaman dasar
tentang mekanika struktur, standar yang berlaku, serta penggunaan rumus-rumus yang tepat.
Dengan mengikuti langkah-langkah yang telah dijelaskan, insinyur dan pekerja konstruksi dapat
memastikan bahwa
 
Rumus Perhitungan Pembesian Plat Lantai: Panduan Lengkap untuk Insinyur dan Kontraktor

Dalam dunia konstruksi, terutama pembangunan struktur beton bertulang, perhitungan pembesian
plat lantai merupakan aspek krusial yang menentukan kekuatan, daya tahan, dan keamanan
struktur. Penggunaan rumus yang tepat memastikan bahwa plat lantai mampu menahan beban
hidup dan beban mati secara efisien tanpa berlebihan yang menyebabkan pemborosan bahan,
maupun kekurangan yang berisiko terhadap keselamatan. Artikel ini mengulas secara mendalam
tentang rumus perhitungan pembesian plat lantai, mulai dari teori dasar, langkah-langkah
perhitungan, hingga contoh praktis yang dapat dijadikan panduan.

Pengenalan tentang Pembesian Plat Lantai

Plat lantai merupakan elemen struktural horizontal yang berfungsi sebagai lantai bangunan, baik
gedung bertingkat maupun bangunan industri. Sebagai bagian dari struktur beton bertulang, plat ini
harus dirancang dengan ketebalan dan pembesian yang sesuai agar mampu menahan beban dari
pengguna, furniture, serta beban tambahan lainnya.

Pembesian plat lantai bertujuan untuk:

- Menahan tegangan lentur yang terjadi akibat beban
- Menyebarkan gaya secara merata
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- Mencegah retak dan keruntuhan struktur
- Menjamin kestabilan dan keamanan bangunan

Dalam perhitungannya, insinyur harus memperhatikan berbagai faktor seperti beban yang akan
diterima, kekuatan beton dan baja tulangan, serta faktor keamanan sesuai standar yang berlaku.

Dasar Teori dan Standar Perhitungan

Fundamental Prinsip Perhitungan

Perhitungan pembesian plat lantai didasarkan pada prinsip mekanika bahan dan struktur, yakni:

- Mengetahui distribusi beban yang akan diterima plat
- Menentukan momen lentur maksimum yang terjadi akibat beban tersebut
- Menghitung kebutuhan tulangan baja untuk menahan momen tersebut
- Menentukan jumlah dan ukuran tulangan yang diperlukan

Metode perhitungan umumnya mengikuti standar nasional seperti SNI 2847:2019 untuk struktur
beton bertulang di Indonesia, serta memperhatikan faktor keamanan dan efisiensi bahan.

Standar dan Referensi

Beberapa standar utama yang digunakan dalam perhitungan pembesian plat lantai adalah:

- SNI 2847:2019 ? Tata cara perencanaan beton bertulang
- SNI 03-2847-2013 ? Tata cara desain struktur beton
- ACI 318 ? American Concrete Institute, sebagai referensi internasional
- Eurocode 2 ? Standar Eropa untuk struktur beton

Standar ini memberikan panduan tentang perhitungan momen, distribusi tulangan, dan faktor
keamanan yang harus dipenuhi.

Langkah-Langkah Perhitungan Pembesian Plat Lantai

Perhitungan pembesian plat lantai secara umum mengikuti proses berikut:

- Menghitung Beban yang Diterima
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Langkah pertama adalah menentukan total beban yang akan diterima oleh plat lantai, termasuk:

- Beban mati (Dead Load): Berat struktur sendiri, finishing, dan beban tetap lainnya.
- Beban hidup (Live Load): Beban pengguna, furniture, dan beban dinamis lainnya.
- Beban tambahan: Beban angin, gempa, atau beban khusus sesuai kebutuhan.

Contoh: Untuk gedung perkantoran, beban hidup biasanya sekitar 3 kN/m², sedangkan beban mati
termasuk beton dan lapisan lantai sekitar 5-7 kN/m².

- Menghitung Momen Lentur Maksimum

Setelah beban total diketahui, langkah berikutnya adalah menghitung momen lentur maksimum
yang terjadi di tengah bentang plat. Rumus umum untuk momen lentur pada plat lantai yang
didukung dua sisi adalah:

\[ M_{max} = \frac{q \times L^2}{8} \]

di mana:

- \( M_{max} \) = momen maksimum (kNm)
- \( q \) = beban geser rata-rata per unit panjang (kN/m)
- \( L \) = panjang bentang (m)

Namun, dalam prakteknya, perhitungan momen sering menggunakan grafik distribusi beban dan
analisis statik yang lebih kompleks, terutama untuk bentang panjang tidak sama atau kondisi
dukungan tidak sempurna.

- Menentukan Kebutuhan Tulangan Lentur (Baja Atas dan Bawah)

Setelah momen diketahui, insinyur harus menentukan jumlah dan ukuran tulangan baja yang
diperlukan. Rumus utama untuk tulangan lentur adalah:

\[ As = \frac{M}{0.87 \times f_y \times (d - a/2)} \]

di mana:
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- \( As \) = luas penampang baja tulangan (mm²)
- \( M \) = momen lentur (N·mm)
- \( f_y \) = tegangan leleh baja tulangan (MPa), biasanya 420 MPa atau 500 MPa
- \( d \) = jarak efektif dari pusat tulangan sampai permukaan atas beton (mm)
- \( a \) = kedalaman serat neto tulangan (mm), biasanya sekitar 0,85d

Rumus ini berasal dari perhitungan tegangan dan regangan pada bahan beton bertulang sesuai
teori tulangan.

- Menghitung Tulangan Pendukung (Tulang Bawah)

Selain tulangan atas yang menahan tegangan lentur positif, tulangan bawah juga diperlukan untuk
menahan gaya tekan dan mencegah retak akibat momen lentur negatif, terutama di dekat
dukungan.

- Menentukan Jumlah dan Ukuran Tulangan

Setelah luas penampang \( As \) diketahui, insinyur harus memilih ukuran batang baja tulangan
(misalnya, diameter 12 mm, 16 mm, dll) dan menghitung jumlah batang yang diperlukan:

\[ n = \frac{As}{\pi/4 \times d_b^2} \]

di mana:

- \( n \) = jumlah batang tulangan
- \( d_b \) = diameter batang tulangan (mm)

- Menghitung Tulangan Pendukung Lainnya

Selain tulangan lentur, perlu juga memperhatikan:

- Tulangan geser (shear reinforcement), seperti stirrups
- Tulangan distribusi untuk mengurangi distribusi retak
- Detail pengaturan jarak tulangan dan spasi antar batang

Rumus Perhitungan Pembesian Plat Lantai secara Spesifik
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Berikut rangkuman rumus-rumus penting yang umum digunakan:

Rumus Momen Lentur

\[ M_{u} = q \times \frac{L^2}{8} \]

Dimana:

- \( M_{u} \) = momen ultimate (N·mm)
- \( q \) = beban distribusi (N/m)
- \( L \) = panjang bentang (mm)

Luas Penampang Baja Lentur

\[ As = \frac{M_{u}}{0.87 \times f_y \times (d - a/2)} \]

Diameter Tulangan

Jika ingin menentukan diameter batang:

\[ d_b = \sqrt{\frac{4 \times As}{\pi}} \]

Jumlah batang:

\[ n = \frac{As}{\pi/4 \times d_b^2} \]

Tulangan Geser (Stirrups)

Untuk tulangan geser, rumus yang digunakan adalah:

\[ V_c = 0.6 \times \sqrt{f_{ck}} \times b \times d \]

di mana:

- \( V_c \) = kapasitas geser beton (kN)
- \( f_{ck} \) = kuat tekan beton (MPa)
- \( b \) = lebar penampang (mm)
- \( d \) = jarak efektif (mm)
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Jika gaya geser melebihi kapasitas beton, perlu penambahan tulangan stirrup dengan rumus:

\[ As_{v} = \frac{V_{s}}{0.87 \times f_{y} \times s} \]

di mana:

- \( V_{s} \) = gaya geser yang ditahan oleh tulangan (kN)
- \( s \) = jarak antar stirrup (mm)

Contoh Perhitungan Pembesian Plat Lantai

Sebagai ilustrasi, mari kita bahas contoh perhitungan plat lantai dengan bentang 4 meter, beban
total 10 kN/m², dan ketebalan beton 15 cm.

Data Awal

- Panjang bentang, \( L = 4\,m = 4000\,mm \)
- Beban distribusi, \( q = 10\,kN/m^2 \times 4\,m = 40\,kN/m \)
- Jarak efektif, \( d = 150\,mm \) (dari permukaan beton ke pusat tulangan)
- Tegangan leleh baja, \( f_y = 420\,MPa \)

Perhitungan Momen

\[ M_{u} = q \times \frac{L^2}{8} = 40\,kN/m \times \frac{4^
 

 QuestionAnswer Apa rumus dasar untuk menghitung kebutuhan besi pada plat lantai? Rumus
dasar perhitungan pembesian plat lantai melibatkan volume beton dan tulangan minimum yang
diperlukan, biasanya menggunakan rasio tulangan terhadap luas penampang serta standar SNI
atau kode bangunan terkait. Bagaimana cara menentukan ukuran dan jarak tulangan utama pada
plat lantai? Ukuran dan jarak tulangan utama ditentukan berdasarkan beban yang akan diterima,
ketebalan plat, dan standar desain. Umumnya, tulangan utama dipasang dengan jarak tertentu
(misalnya 15-20 cm) dan diameter sesuai dengan perhitungan gaya geser dan lentur. Apa saja
faktor yang mempengaruhi rumus perhitungan pembesian plat lantai? Faktor-faktor tersebut meliputi
beban yang bekerja, ketebalan plat, jenis dan kualitas bahan, kondisi tanah, serta standar
bangunan dan kode desain yang berlaku. Bagaimana cara menghitung tulangan distribusi untuk plat
lantai? Penghitungan tulangan distribusi dilakukan dengan menetapkan rasio tulangan terhadap
luas penampang, biasanya menggunakan rumus: As = (Mu / (0.87 fy j)), dimana Mu adalah momen
lentur, fy adalah tegangan leleh besi, dan j adalah jarak dari pusat gravitas tulangan ke tepi
eksternal. Apa standar yang harus diikuti dalam perhitungan pembesian plat lantai? Standar yang
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umum digunakan meliputi SNI 2847:2019 tentang Perencanaan Struktur Beton, serta mengikuti
ketentuan kode bangunan nasional dan peraturan teknis terkait kekuatan dan keamanan struktur.
Berapa rasio tulangan yang direkomendasikan untuk plat lantai? Rasio tulangan yang umum
direkomendasikan berkisar antara 0,15% hingga 0,25% dari luas penampang, tergantung beban
dan kondisi struktur, serta mengikuti standar yang berlaku. Bagaimana cara memastikan hasil
perhitungan pembesian plat lantai sesuai dengan standar keamanan? Hasil perhitungan harus
diverifikasi dengan analisis struktural, menggunakan software desain atau perhitungan manual yang
teliti, serta mengikuti standar dan kode yang berlaku, dan dilakukan pengawasan saat pelaksanaan
di lapangan. 

 
Related keywords: rumus perhitungan pembesian plat lantai, perhitungan tulangan plat lantai,
rumus tulangan beton lantai, analisis beban plat lantai, perhitungan tulangan plat beton, rumus
struktur plat lantai, desain tulangan plat lantai, perhitungan kekuatan plat lantai, rumus tulangan
beton bertulang, teknik konstruksi plat lantai
 

pembesian bangunan 2 lantai

pembesian bangunan 2 lantai merupakan salah satu aspek penting dalam dunia konstruksi dan
arsitektur, terutama untuk bangunan bertingkat yang membutuhkan kestabilan dan kekuatan
struktural optimal. Dalam pembangunan bangunan dua lantai, proses pembesian menjadi fondasi
utama agar struktur bangunan mampu menahan beban baik dari bagian atas maupun dari faktor
eksternal seperti gempa maupun angin kencang. Artikel ini akan membahas secara lengkap tentang
pembesian bangunan 2 lantai, mulai dari pengertian, fungsi, jenis bahan yang digunakan, teknik
pelaksanaan, hingga tips penting yang perlu diperhatikan untuk memastikan kekuatan dan
keamanan bangunan.

Pembesian Bangunan 2 Lantai: Pengertian dan Pentingnya

Apa Itu Pembesian Bangunan 2 Lantai?

Pembesian bangunan 2 lantai adalah proses pemasangan tulangan baja atau reinforcement pada
struktur bangunan bertingkat dua agar mampu menahan beban dan gaya yang bekerja selama
masa penggunaan. Penggunaan tulangan ini sangat krusial untuk memastikan bahwa struktur
bangunan tidak mengalami keretakan, deformasi, atau bahkan runtuh akibat beban yang
berlebihan.

Kenapa Pembesian Penting dalam Bangunan 2 Lantai?
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Pembesian berfungsi sebagai penguat utama struktur beton bertulang yang digunakan dalam
pembangunan. Tanpa pembesian yang tepat, beton yang bersifat kuat tekan akan lemah terhadap
gaya tarik, sehingga struktur rentan terhadap kerusakan. Beberapa alasan mengapa pembesian
sangat penting meliputi:

- Menambah daya dukung struktur
- Mencegah retak pada beton
- Menyebarkan beban secara merata
- Menahan gaya-gaya lateral seperti gempa
- Memastikan struktur tetap kokoh dan aman dalam jangka panjang

Jenis-Jenis Tulangan yang Digunakan dalam Pembesian Bangunan 2
Lantai

1. Tulangan Utama (Rebar Utama)

Tulangan utama biasanya dipasang pada bagian-bagian vital seperti kolom, balok, dan dinding
penahan. Tulangan ini berfungsi menahan beban utama dari bangunan.

2. Tulangan Pengikat (Shear Reinforcement)

Digunakan untuk menahan gaya geser dan gaya lateral, terutama di bagian sambungan dan area
yang rawan retak.

3. Tulangan Pembagi (Distribusi)

Berfungsi menyebarkan beban secara merata di seluruh bagian struktur dan mengurangi risiko retak
akibat beban tidak merata.

4. Tulangan Kolom dan Balok

Spesifik untuk bagian kolom dan balok, biasanya berupa tulangan tulang dan spiral yang
memberikan kekuatan tambahan.

Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembesian Bangunan 2 Lantai

1. Perencanaan dan Pengukuran

Sebelum memulai, lakukan perencanaan detail mengenai posisi dan jumlah tulangan sesuai dengan
gambar teknik dan analisis struktur.
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2. Pembuatan Cetakan (Formwork)

Buat cetakan yang sesuai dengan desain, biasanya dari kayu atau besi, sebagai tempat untuk
menuangkan beton.

3. Pemasangan Tulangan

Masukkan tulangan sesuai dengan posisi yang telah direncanakan, pastikan jarak antar tulangan
sesuai standar agar beton bisa menempel dengan baik.

4. Pengikatan Tulangan

Ikatan tulangan dengan kawat tulang agar tetap stabil dan tidak bergeser saat proses pengecoran.

5. Pengecoran Beton

Menuangkan beton ke dalam cetakan yang telah berisi tulangan, lalu lakukan pemadatan dan
perataan agar tidak terjadi rongga udara.

6. Perawatan Beton

Setelah pengecoran, lakukan perawatan beton selama minimal 7 hari agar kekuatan maksimal
tercapai.

Tips Penting dalam Pembesian Bangunan 2 Lantai

Untuk memastikan proses pembesian berjalan optimal dan hasilnya maksimal, berikut adalah
beberapa tips penting:

- Gunakan bahan tulangan berkualitas dan sesuai standar SNI
- Pastikan jarak antar tulangan sesuai ketentuan agar beton dapat menempel dengan baik
- Ikat tulangan dengan kawat tulang secara kuat dan rapat
- Perhatikan detail gambar teknik dan lakukan pengukuran dengan teliti
- Jangan mengabaikan proses perawatan beton setelah pengecoran
- Konsultasikan dengan tenaga ahli jika ragu dalam proses perencanaan maupun pelaksanaan

Keuntungan Menggunakan Pembesian yang Tepat dalam Bangunan 2
Lantai

Menggunakan pembesian yang tepat akan memberikan berbagai manfaat, antara lain:
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- Struktur bangunan lebih tahan terhadap gaya horizontal dan vertikal
- Meningkatkan umur bangunan
- Mengurangi risiko kerusakan akibat gempa bumi
- Memastikan bangunan memenuhi standar keamanan nasional
- Menghemat biaya perbaikan di masa depan

Standar dan Regulasi dalam Pembesian Bangunan 2 Lantai

Dalam pembangunan bangunan dua lantai, mengikuti standar dan regulasi resmi sangat penting. Di
Indonesia, standar yang berlaku meliputi:

- SNI (Standar Nasional Indonesia) untuk bahan dan teknik konstruksi
- Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
- Panduan teknis dari asosiasi arsitek dan insinyur sipil

Dengan mengikuti standar ini, keamanan dan kekuatan struktur bangunan terjamin sesuai
ketentuan hukum dan keselamatan.

Kesimpulan

Pembesian bangunan 2 lantai adalah aspek kritis yang menentukan kekuatan dan keamanan
struktur bangunan. Melalui proses perencanaan yang matang, pemilihan bahan berkualitas, serta
pelaksanaan yang tepat, bangunan dua lantai dapat berdiri kokoh dan tahan lama. Penting untuk
selalu mengikuti standar dan regulasi yang berlaku, serta melibatkan tenaga profesional dalam
setiap tahap pembangunan. Dengan demikian, bangunan tidak hanya memenuhi aspek estetika
dan fungsi, tetapi juga aspek keselamatan dan keandalannya dalam jangka panjang.

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pembesian yang benar, Anda dapat
memastikan bahwa pembangunan bangunan 2 lantai berjalan lancar, aman, dan memenuhi standar
kualitas yang diharapkan. Pastikan selalu berkonsultasi dengan insinyur struktur atau arsitek
profesional untuk mendapatkan hasil yang optimal dan sesuai dengan kebutuhan proyek Anda.
 
Pembesian Bangunan 2 Lantai: Panduan Lengkap untuk Membangun Struktur Kokoh dan Aman

Pembesian bangunan 2 lantai adalah salah satu aspek terpenting dalam pembangunan properti
bertingkat. Ketika merencanakan sebuah rumah atau bangunan komersial dua lantai, memastikan
bahwa struktur pondasi dan kerangka bangunan mampu menanggung beban secara aman dan
efisien adalah hal mutlak. Artikel ini akan membahas secara mendalam tentang proses pembesian,
material yang digunakan, standar keamanan, serta tips untuk memastikan pembangunan berjalan
sesuai rencana dan memenuhi standar teknis yang berlaku.

Published by: www.amalcharityorganization.org Page 15 of 20



RUMUS PERHITUNGAN PEMBESIAN PLAT LANTAI Complete Guide Vol. 2024, Issue 5

Pengertian Pembesian Bangunan 2 Lantai

Apa Itu Pembesian?

Pembesian adalah proses pemasangan tulangan beton yang berfungsi sebagai penahan gaya tarik
dan menambah kekuatan struktur bangunan. Dalam konteks bangunan 2 lantai, pembesian menjadi
elemen krusial karena struktur harus mampu menanggung beban dari lantai atas, beban hidup,
serta beban lingkungan seperti gempa bumi dan angin kencang.

Mengapa Pembesian Penting untuk Bangunan 2 Lantai?

- Kekuatan Struktur: Pembesian memperkuat beton sehingga mampu menahan gaya-gaya
eksternal dan internal.

- Keamanan Penghuni: Struktur bangunan yang kokoh mengurangi risiko kegagalan konstruksi.
- Kepatuhan Regulasi: Memenuhi standar bangunan nasional dan internasional yang mengatur

kekuatan dan kestabilan struktur.

Komponen Utama dalam Pembesian Bangunan 2 Lantai

- Tulangan Utama (Main Reinforcement)

Merupakan tulangan yang menahan beban utama, biasanya dipasang pada bagian utama kolom,
balok, dan dinding penahan. Tulangan ini harus memenuhi standar kekuatan tertentu sesuai
dengan beban yang akan diterima struktur.

- Tulangan Pengikat (Stirrup/Shear Reinforcement)

Fungsi utama tulangan pengikat adalah menahan gaya geser dan mencegah keruntuhan akibat
gaya lateral. Biasanya dipasang secara melingkar pada kolom dan balok.

- Tulangan Pendukung (Support Reinforcement)

Ditempatkan di bagian tertentu untuk memberikan kestabilan tambahan, seperti di bawah lantai dan
di sekitar bukaan.

- Beton Bertulang
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Campuran beton yang dicampur dengan tulangan ini akan membentuk struktur yang kuat dan tahan
lama.

Proses Pembesian untuk Bangunan 2 Lantai

- Perencanaan dan Penghitungan

Sebelum memulai, insinyur struktural melakukan analisis beban dan perhitungan tulangan yang
diperlukan. Hal ini meliputi:

- Penentuan kapasitas beban lantai dan atap.
- Perhitungan gaya lateral dari gempa bumi dan angin.
- Penentuan dimensi kolom, balok, dan dinding penahan.

- Pembuatan Rencana Gambar Pembesian

Gambar kerja harus lengkap, detail, dan sesuai standar. Rencana ini meliputi:

- Denah posisi tulangan.
- Detail pengelasan dan sambungan.
- Ukuran dan jarak antar tulangan.

- Pengerjaan Pembesian

Tahap ini melibatkan:

- Pemotongan tulangan sesuai ukuran.
- Pengelasan atau pengikat tulangan sesuai gambar kerja.
- Pemasangan tulangan utama dan pengikat di lokasi yang telah ditentukan.
- Pengecekan jarak dan posisi tulangan sebelum pengecoran.

- Pengawasan Kualitas

Pengawasan ketat dilakukan selama proses pembesian untuk memastikan:
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- Tulangan terpasang sesuai gambar dan spesifikasi.
- Tidak ada korosi atau kerusakan pada tulangan.
- Posisi tulangan stabil dan tidak bergeser saat pengecoran.

Material yang Digunakan dalam Pembesian Bangunan 2 Lantai

- Tulangan Besi (Rebar)

Jenis yang umum digunakan adalah besi tulangan diameter 10-32 mm, tergantung kebutuhan
struktur. Beberapa jenis besi tulangan yang sering dipakai meliputi:

- Besi tulangan ASTM A615/A615M: Standar internasional yang umum dipakai.
- Besi tulangan SNI: Standar nasional Indonesia yang menyesuaikan dengan kondisi lokal.

- Beton Bertulang

Campuran beton harus memenuhi standar kekuatan minimal, biasanya dengan kekuatan tekan
minimal 20-30 MPa untuk bangunan rumah tinggal.

- Pengikat dan Pelapis

- Pengencang tulangan: biasanya menggunakan kawat baja.
- Pelapis anti-karat: untuk melindungi tulangan dari korosi, terutama di lingkungan lembab.

Standar dan Regulasi dalam Pembesian Bangunan 2 Lantai

Standar Nasional Indonesia (SNI)

Indonesia memiliki standar khusus untuk konstruksi beton bertulang, termasuk:

- SNI 2847:2019 tentang tata cara perhitungan struktur beton bertulang.
- SNI 2845:2019 mengenai bahan dan mutu beton.
- Standar nasional lainnya yang mengatur detail teknis dan kualitas.

Prinsip Kunci Standar
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- Kekuatan dan kestabilan: struktur harus mampu menahan beban selama masa pakai.
- Ketahanan terhadap lingkungan: termasuk perlindungan dari korosi dan kelembaban.
- Kesesuaian gambar kerja dan pelaksanaan lapangan: memastikan realisasi sesuai rencana.

Tips Mendapatkan Pembesian Bangunan 2 Lantai yang Berkualitas

- Pilih Kontraktor yang Berpengalaman

Pengalaman dan reputasi kontraktor sangat menentukan hasil akhir. Pastikan mereka memahami
standar pembesian dan memiliki portofolio pengerjaan bangunan bertingkat.

- Periksa Gambar Kerja dan Rencana Teknis

Pastikan gambar kerja lengkap, detail, dan disetujui oleh insinyur struktur. Jangan ragu bertanya jika
ada ketidakjelasan.

- Pengawasan Lapangan yang Ketat

Pelaksanaan pembesian harus diawasi secara langsung oleh tenaga ahli agar tidak terjadi
kesalahan pemasangan.

- Gunakan Material Berkualitas

Pastikan semua bahan, terutama tulangan dan beton, memenuhi standar kualitas dan sertifikasi
resmi.

- Perhatikan Aspek Lingkungan

Dalam kondisi lembab atau daerah rawan gempa, gunakan material dan teknik khusus untuk
meningkatkan ketahanan struktur.

Kesimpulan: Mengapa Pembesian yang Tepat Menjamin Keamanan Bangunan 2 Lantai

Pembesian bangunan 2 lantai bukan sekadar proses teknis, melainkan fondasi utama dari
keselamatan dan keberlangsungan bangunan. Dengan perhitungan yang matang, material
berkualitas, dan pelaksanaan yang disiplin, struktur bangunan akan mampu menahan beban serta
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kondisi lingkungan ekstrim. Investasi pada pembesian yang tepat tidak hanya memberikan rasa
aman bagi penghuninya tetapi juga memastikan bahwa properti tersebut bernilai jangka panjang.

Seiring perkembangan teknologi dan standar yang semakin ketat, pembangunan bangunan dua
lantai harus dilakukan dengan pendekatan profesional dan berlandaskan ilmu teknik yang solid.
Dengan demikian, setiap langkah dari perencanaan hingga pelaksanaan harus dilakukan secara
teliti dan bertanggung jawab demi terciptanya bangunan yang kokoh, aman, dan sesuai harapan.
 

 QuestionAnswer Apa saja hal penting yang harus dipertimbangkan saat membangun bangunan
2 lantai? Beberapa hal penting meliputi perencanaan struktur yang kuat, izin bangunan, desain yang
sesuai kebutuhan, dan memastikan kestabilan tanah serta fondasi yang kokoh. Berapa biaya
estimasi untuk membangun rumah 2 lantai? Biaya pembangunan rumah 2 lantai bervariasi
tergantung lokasi, desain, bahan yang digunakan, dan luas bangunan, biasanya mulai dari Rp 1,5
juta hingga Rp 3 juta per meter persegi. Apa keuntungan membangun rumah 2 lantai dibandingkan
satu lantai? Keuntungan utama adalah pemanfaatan lahan yang lebih efisien, peningkatan ruang
hunian, serta privasi yang lebih baik untuk anggota keluarga. Apa saja bahan bangunan yang umum
digunakan untuk pembesian bangunan 2 lantai? Bahan yang umum digunakan meliputi besi beton
(rebar), beton bertulang, batu bata ringan atau batu bata merah, serta mortar untuk plesteran.
Bagaimana proses perencanaan struktur pembesian untuk bangunan 2 lantai? Proses meliputi
perhitungan beban struktural, penentuan ukuran dan jarak rebars sesuai kode bangunan, serta
pembuatan gambar teknis oleh insinyur struktural. Apa risiko yang perlu diwaspadai saat melakukan
pembesian bangunan 2 lantai? Risiko utama meliputi kesalahan dalam perhitungan rebars,
penggunaan bahan tidak berkualitas, dan pemasangan yang tidak sesuai standar, yang dapat
mengurangi kekuatan struktur. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
pembesian bangunan 2 lantai? Waktu pengerjaan pembesian biasanya berkisar antara 1 hingga 2
minggu, tergantung pada kompleksitas dan skala proyek serta ketersediaan tenaga kerja. Apa
peran insinyur struktural dalam pembesian bangunan 2 lantai? Insinyur struktural bertanggung
jawab merancang, menghitung, dan memastikan bahwa sistem pembesian memenuhi standar
kekuatan dan keselamatan bangunan. Bagaimana cara memastikan kualitas pembesian bangunan
2 lantai sesuai standar? Kualitas dapat dijaga dengan menggunakan bahan berkualitas tinggi,
mengikuti gambar dan spesifikasi teknis, serta melakukan inspeksi dan pengujian selama proses
pengerjaan. Apa tren terbaru dalam pembesian bangunan 2 lantai di Indonesia? Tren terbaru
meliputi penggunaan bahan ramah lingkungan, teknik pembesian modern seperti pre-stressed
concrete, dan penerapan standar internasional untuk keselamatan dan kekuatan struktur. 
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